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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) Kinerja guru tersertifikasi pada mata
pelajaran ekonomi di SMA Kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah ditinjau dari kompetensi
pedagogik (2) Kinerja guru tersertifikasi pada mata pelajaran ekonomi di SMA Kabupaten
Jepara Provinsi Jawa Tengah ditinjau dari kompetensi profesional (3) Kinerja guru tersertifikasi
pada mata pelajaran ekonomi di SMA Kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah ditinjau dari
kompetensi sosial (4) Kinerja guru tersertifikasi pada mata pelajaran ekonomi di SMA
Kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah ditinjau dari kompetensi kepribadian (5) Fenomena
yang melatarbelakangi kinerja guru mata pelajaran ekonomi tersertifikasi di SMA Kabupaten
Jepara Provinsi Jawa Tengah.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Kabupaten Jepara. Metode penelitian adalah
metode deskriptif kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru mata pelajaran
ekonomi tersertifikasi di SMA Kabupaten Jepara. Teknik pengambilan sampel adalah sampel
bertujuan (purposive sampling). Sampel penelitian berjumlah 11 guru terdiri dari 3 guru
ekonomi tersertifikasi SMA N 1 Welahan, 3 guru ekonomi tersertifikasi SMA N 1 Pecangaan, 2
guru ekonomi tersertifikasi SMA N 1 Jepara, dan 3 guru ekonomi tersertifikasi SMA PGRI
Jepara. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan analisis interaktif.

Hasil dan kesimpulan penelitian ini adalah kinerja guru mata pelajaran ekonomi
tersertifikasi di SMA Kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah belum sepenuhnya menunjukkan
perubahan, karena (1) ditinjau dari kompetensi pedagogik guru menetapkan tujuan
pembelajaran hanya berdasarkan silabus tanpa memperhatikan kebutuhan dan kondisi siswa,
selain itu delapan keterampilan mengajar guru tidak bisa dilakukan dengan baik. (2) ditinjau
dari kompetensi kepribadian guru telah menjadi suri tauladan bagi siswa dan bisa memberi
contoh sehingga siswa mempunyai janji untuk meningkatkan kedisplinan dalam dirinya. (3)
ditinjau dari kompetensi profesional metode yang digunakan guru dalam mengajar masih
menekankan pada ceramah, masih banyak sumber belajar yang kurang dimanfaatkan oleh guru
seperti perpustakaan, koperasi sekolah, pasar dan kemauan guru dalam meningkatkan
profesionalitasnya dengan mengikuti pelatihan, workshop, seminar dan kuliah masih rendah. (4)
ditinjau dari kompetensi sosial guru telah mempunyai tanggung jawab atas profesinya sebagai
seseorang yang dipandang cerdas yang mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi
masyarakat sekitarnya. (5) fenomena yang melatarbelakangi kinerja guru mata pelajaran
ekonomi tersertifikasi di SMA kabupaten Jepara provinsi Jawa Tengah diantaranya guru belum
memiliki manajemen yang baik dalam pembelajaran, guru memiliki niat yang tulus untuk
mengajar, fasilitas yang disediakan sekolah tidak mendukung untuk melakukan metode yang
terkini, adanya faktor sosial budaya yang mempengaruhi penampilan guru di masyarakat.

Kata Kunci : Sertifikasi, Kinerja Guru, Mata Pelajaran Ekonomi
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Perkembangan Teknologi di era globalisasi sangat berpengaruh pada sektor
ekonomi, sosial, budaya, bahkan berpengaruh pada dunia pendidikan yang ada di
Indonesia. Pendidikan merupakan lembaga yang mengembangkan sumber daya
manusia. Pemerintah Republik Indonesia melalui Depdiknas mulai tahun 2007
melaksanakan sertifikasi guru secara bertahap dari 2,7 juta guru di Indonesia. Sertifikasi
merupakan perwujudan dari Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005
tentang guru dan dosen, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.19 tahun 2005
tentang standar nasional pendidikan dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
No.74 tahun 2008 tentang guru dengan tujuan untuk meningkatkan mutu tenaga
pendidik di Indonesia.

Sertifikasi dapat diartikan sebagai proses pemberian sertifikat pendidik untuk
guru dan dosen atau bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan
dosen sebagai tenaga profesional. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kompetensi Guru Republik
Indonesia tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru dijelaskan bahwa
standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu
: (1) kompetensi pedagogik, (2) kepribadian, (3) sosial, dan (4) profesional. Keempat
kompetensi tersebut terintregasi dalam kinerja guru.

Fakta yang ada di lapangan menunjukkan bahwa terjadi masalah yang
berhubungan dengan sertifikasi. Tidak semua guru yang telah lulus sertifikasi
menunjukkan perubahan dan peningkatan dalam kinerjanya yang memuat empat
kompetensi seperti yang dikemukakan di atas. Untuk mengetahui bagaimana kinerja
guru tersertifikasi pada mata pelajaran ekonomi di SMA Kabupaten Jepara Provinsi
Jawa Tengah yang ditinjau dari empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik,
profesional, kepribadian, dan sosial, maka peneliti melakukan penelitian mengenai
kinerja guru tersertifikasi pada mata pelajaran ekonomi pada SMA Kabupaten Jepara

Provinsi Jawa Tengah.
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Kerangka Teoritis
Sertifikasi dan Kinerja Guru

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen dikemukakan bahwa sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat
pendidik untuk Guru dan Dosen. Sedangkan sertifikat pendidik adalah bukti formal
sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga profesional.

Suyatno (2008:2-3) menyatakan bahwa sertifikasi guru bertujuan untuk
menjadikan guru sebagai pendidik yang profesional, sejahtera, dan bermartabat.
Profesional dengan menguasai empat kompetensi, sejahtera dengan mendapatkan
tunjangan profesi, dan setelah menguasai empat kompetensi dan sejahtera maka guru
bermartabat dengan menggunakan jam mengajarnya secara penuh untuk mengajar.

Dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, dijelaskan bahwa : “ Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”. Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2007 tentang Standar
Kompetensi Guru Republik Indonesia tentang standar kualifikasi akademik dan
kompetensi guru dijelaskan bahwa standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh
dari empat kompetensi utama, yaitu : (1) kompetensi pedagogik, (2) kepribadian, (3)
sosial, dan (4) profesional. Keempat kompetensi tersebut terintregasi dalam kinerja
guru.

Kinerja atau performance merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun
etika. Kinerja individu adalah dasar kinerja organisasi, dan untuk memaksimalkan
kinerja masing-masing individu, berhubungan dengan perilaku individu. Diharapkan
setelah mendapatkan sertifikasi guru dapat meningkatkan profesionalitas kerjanya yang

ditunjukkan melalui unjuk kinerja dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.
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Kerangka Berpikir
Sertifikasi guru 1. Kompetensi Pedagogik
_Portofolio »| 2. Kompetensi Kepribadian »  Kinerja Guru
3. Kompetensi Profesional
-PLPG 4. Kompetensi Sosial
Gambar 2. Kerangka Berpikir
METODE PENELITIAN

Populasi, Sumber Data, Teknik Selecting, Bentuk dan Strategi Penelitian

Dalam Penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh guru mata
pelajaran ekonomi tersertifikasi di SMA Kabupaten Jepara, sumber data meliputi
informan, tempat dan peristiwa, dokumen. Dalam menentukan informan ini peneliti
menggunakan teknik sampel bertujuan (purposive sampling) dan teknik bola salju
(Snowball Sampling). Bentuk penelitian deskriptif kualitatif dengan strategi tunggal

terpancang.

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pertanyaan kunci sebagai
quetion guide, dimana pertanyaan kunci tersebut membantu peneliti dalam memberikan

pertanyaan yang diberikan kepada informan.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini

meliputi: wawancara, observasi dan analisis Dokumentasi.
Validitas Data

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data dan

triangulasi metode.
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Analisis Data
Paradigma yang digunakan adalah analisis induktif dan proses analisisnya

menggunakan analisis interaktif.

Prosedur Penelitian

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tahap Persiapan Penelitian

Tahap Pengumpulan Data

Tahap Analisis Data Awal

Tahap Analisis Data Akhir

Tahap Penarikan Kesimpulan

S kA L=

Tahap Penulisan dan Penggandaan Laporan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Lokasi Penelitian dan Deskripsi Temuan Penelitian
Deskripsi Lokasi Penelitian
Tempat yang dan digunakan sebagai tempat penelitian ini meliputi 4 lokasi yaitu

SMA N 1 Welahan, SMA N 1 Pecangaan, SMA N 1 Jepara, dan SMA PGRI Jepara.

Deskripsi Temuan Penelitian
a) Kinerja guru ekonomi tersertifikasi pada mata pelajaran ekonomi di SMA
kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah ditinjau dari kompetensi pedagogik
Data-data yang diperoleh dilapangan menunjukkan bahwa penetapan tujuan
pembelajaran didasarkan pada silabus sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran tidak semua guru berhasil melakukan delaan
keterampilan mengajar karena kondisi siswa dan waktu yang tidak mencukupi untuk
melakukan semua keterampilan tersebut, terutama untuk menutup pelajaran. Tidak
semua guru dapat menghafal nama siswa yang paling cerdas, kreatif, nakal, biasanya
guru hanya mengenal wajah siswa tersebut. Sebelum melakukan aktifitas pembelajaran
guru harus menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran agar pembelajaran dapat

berjalan dengan lancar, selaian menyediakan RPP, penggunaan media berbasis
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teknologi telah digunakan oleh semua guru meskipun tidak selalu dipakai untuk semua
materi karena tidak semua materi cocok dan bisa diterima siswa jika disampaikan
menggunakan laptop dan LCD. Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran dan daya serap siswa beberapa teknik digunakan guru diantaranya adalah
dengan melakukan pre test, tes tulis, dan tes lisan sebagai bentuk kroscek terhadap tes
tertulis. Hasil tes yang dilakukan siswa digunakan oleh guru untuk memberikan siswa

bimbingan mengenai kesulitan siswa dalam menerima materi.

b) Kinerja guru ekonomi tersertifikasi pada mata pelajaran ekonomi di SMA
kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah ditinjau dari kompetensi
kepribadian

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa guru harus selalu berusaha untuk
menjadi teladan bagi siswanya serta menjadi figur yang dapat dicontoh siswanya. Guru
harus menunjukkan perilaku yang baik sehingga jika seorang guru mensehati siswanya,
maka siswa tersebut tidak akan meremehkan nasehat guru. Di sekolah guru adalah
orang tua ke dua bagi siswa, guru harus mengerti setiap permasalahan yang dihadapi
siswanya. Guru yang disukai siswa adalah guru yang mempunyai banyak pengalaman,
dekat dengan siswa, ikhlas dalam mengajar, dan mempunyai penampilan yang

berwibawa.

¢) Kinerja guru ekonomi tersertifikasi pada mata pelajaran ekonomi di SMA
kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah ditinjau dari kompetensi Profesional
Data yang diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa metode yang paling sering
digunakan untuk menyampaikan materi ekonomi adalah ceramah bervariasi, penugasan,
diskusi, tanya jawab dan tutor sebaya. Untuk memancing ketertarikan siswa dan
semangat siswa dalam belajar ekonomi guru biasanya memberikan motivasi pada awal
pertemuan, memberikan guyonan di sela-sela jam mengajar, memunculkan perjuangan
orang tua sebagai pemicu siswa untuk belajar. Sumber belajar yang dimanfaatkan guru
dalam pembelajaran ekonomi berasal dari buku dan internet. Pemanfaatan perpustakaan
dan koperasi sekolah masih jarang dilakukan oleh guru karena waktu yang tidak
memungkinkan. Pengelompkan siswa hanya dilakukan guru ketika ada diskusi,

beberapa guru menganggap pengelompokan siswa tidak adil karena siswa mempunyai
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hak yang sama untuk mendapatkan materi. Namun ada guru yang mengelompokkan
siswa sebagai bagian dari pembelajaran tutor sebaya dimana anak yang cerdas diberikan
materi terlebih dahulu dan disebar secara merata dalam kelompok-kelompok agar bisa
menjadi tutor bagi teman sebayanya dalam satu kelompok. Bentuk evaluasi yang
dilakukan guru dalam pembelajaran ekonomi adalah pre test, post test, tugas individu,
tugas kelompok, dan tes secara lisan. Pemilihan materi dalam pembelajaran ekonomi
lebih didasarkan pada kompetensi apa yang harus dicapai dan bukan berdasarkan

kebutuhan siswa akan materi tersebut.

d) Kinerja guru ekonomi tersertifikasi pada mata pelajaran ekonomi di SMA
kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah ditinjau dari kompetensi sosial

Berdasarkan data-data di lapangan, maka dapat disimpulkan bahwa di
masyarakat guru adalah seseorang yang dipandang pandai dan sering diikutsertakan
dalam kepengurusan kegiatan di masyarakat. Kegiatan yang sering diikuti guru di
masyarakat adalah PKK, pengurus RT, pengurus Anshor, Aisyah, bendahara kegiatan17
agustus. Salah satu contoh sumbangan pemikiran guru dalam masyarakat adalah
memberikan pemikiran yang bermanfaat bagi warga masyarakat yaitu dengan mengajar
di swasta ketika hari minggu, mengatur pelaksanaan kegiatan pemakaman bagi warga
yang tidak mampu, serta menjadi pengurus kegiatan yang ada. Kedekatan dengan siswa,
guru dan murid menurut guru adalah hal yang wajib untuk dijaga agar suasana bekerja

menjadi nyaman.

e) Fenomena yang melatarbelakangi Kinerja guru mata pelajaran ekonomi
tersertifikasi di SMA Kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah

a) Ditinjau dari kompetensi pedagogik
(1) Guru dalam menetapkan tujuan pembelajaran hanya berdasarkan silabus dimana
silabus yang ditetapkan belum tentu ditentukan berdasarkan kebutuhan peserta
didik. Fenomena yang melatarbelakanginya pertama, guru merasa bahwa adanya
keterbatasan waktu yang tidak memungkinkan guru untuk menetapkan tujuan
berdasarkan silabus dan siswa. Kedua, kurangnya kreatifitas guru untuk mengatur
jalannya pembelajaran. Ketiga, adanya sistem yang menuntut guru yang secara

tidak langsung memaksa guru untuk mengejar materi dan mengesampingkan
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kondisi siswa yaitu soal untuk ulangan bersama dibuat bukan oleh guru masing-
masing dari tiap sekolah tetapi soal dibuat oleh MKKS (Musyawarah Kerja
Kepala Sekolah) dimana soalnya sama untuk satu daerah. Keempat, sifat dasar
guru yang tidak mempedulikan tingkat pemahaman siswa dan hanya berorientasi
pada mengajar dan pencapaian materi. Kelima, silabus yang dibuat bersifat umum
tanpa memperhatikan kondisi untuk masing-masing sekolah. Keenam, walaupun
guru mempunyai hak untuk mengembangkan silabus sesuai kondisi sekolahnya,
tetapi karena kurangnya kemauan dari guru maka pembelajaran hanya
berdasarkan silabus apa adanya.

(2) Guru belum mampu mengatur waktu ketika melaksanakan pembelajaran sehingga
delapan keterampilan mengajar guru tidak bisa dilakukan dengan baik. Hal ini
disebabkan oleh beberapa hal, pertama guru lupa unsur-unsur delapan
keterampilan mengajar, sehingga guru tidak melaksanakannya. Kedua, guru
mempunyai anggapan bahwa pelaksanaan delapan keterampilan mengajar secara
keseluruhan menjadikan guru terpancang hanya pada keterampilan tersebut
sehingga tidak fokus pada materi. Ketiga, guru terlalu asyik menjelaskan materi
sehingga hanya melakukan beberapa unsur delapan keterampilan mengajar.
Keempat, tidak adanya keinginan guru untuk membuat pembelajaran berjalan
dengan ideal dengan melakukan delapan keterampilan mengajar dengan alasan
kesibukannya untuk fokus merencanakan ketercapaian kompetensi.

b) Ditinjau dari kompetensi kepribadian

(1) Fenomena yang melatarbelakangi perilaku guru untuk menjadi suri tauladan bagi
siswa dan orang yang ada di sekitarnya.

(2) Keikhlasan guru dalam mengajar dan mendidik

c¢) Ditinjau dari kompetensi profesional
(1) Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kemauan guru untuk
menggunakan metode terkini masih jarang sekali dilakukan dan masih
menekankan pada ceramah.
(2) Kemauan guru dalam meningkatkan profesionalitasnya dengan mengikuti
pelatihan, workshop, seminar dan kuliah masih rendah.

d) Ditinjau dari kompetensi sosial
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Dapat disimpulkan bahwa faktor sosial budaya sangat mempengaruhi
penampilan guru sebagai agen perubahan di masyarakat dimana masyarakat
menaruh kepercayaan yang tinggi bahwa guru mempunyai pemikiran yang dapat
mebantu memperlancar kegiatan di masayarakat. Selain itu guru mampu
membawa diri menjadi seseorang yang tanggap sosial dan berkepribadian baik di

masyarakat sehingga dekat dengan masyarakat, wali murid maupun siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kinerja guru ekonomi tersertifikasi pada mata pelajaran ekonomi di SMA
kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah ditinjau dari kompetensi pedagogik

Salah satu ukuran untuk menilai kinerja guru yang tersertifikasi salah satunya
adalah dilihat dari kompetensi pedagogik. Hasil penelitian di lapangan menunjukkan
guru yang tersertifikasi telah mampu memahami siapa saja siswa yang paling pandai
dan siapa saja siswa yang perlu membutuhkan perhatian khusus dalam kegiatan
belajarnya. Walaupun tidak bisa menghafal nama siswa satu persatu dikarenakan
banyaknya siswa, tapi guru mampu menghafal wajah siswa tersebut. Dengan
pengenalan guru terhadap siswa, guru lebih mudah dalam memberikan bimbingan
secara personal kepada siswa sesuai dengan karakter dan hasil belajar siswa. Dalam hal
cara pencapaian tujuan guru memiliki berbagai cara untuk mencapai tujuan dan
kompetensi yang telah ditetapkan. Guru memakai jam tambahan yang disediakan untuk
mengantisipasi jika ada kegiatan diluar kegiatan belajar mengajar. Selain menggunakan
jam tambahan guru juga menggunakan cara dan metode yang dinilai efektif untuk
menyampaikan materi. Guru memberi tugas siswa untuk meringkas, memberi tugas
individu maupun kelompok sehingga pembelajaran dapat selesai sesuai dengan terget
yang ditetapkan.

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran tidak semua guru berhasil
melakukan delapan keterampilan mengajar karena kondisi siswa dan waktu yang tidak
mencukupi untuk melakukan semua keterampilan tersebut, terutama untuk menutup
pelajaran. Beberapa guru yang dijadikan objek penelitian tidak menutup pelajaran di
akhir pertemuan, hal ini dikarenakan kondisi siswa ketika menjelang menit terakhir
pelajaran masih belum terkondisikan dengan baik, misalnya siswa masih mengerjakan

tugas yang diberikan guru.
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Guru harus mampu mengoptimalkan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan kemampuannya di kelas, dan harus mampu melakukan kegiatan
penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Sebelum melakukan
aktifitas pembelajaran guru harus menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran agar
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, selaian menyediakan RPP, penggunaan
media berbasis teknologi telah digunakan oleh semua guru meskipun tidak selalu
dipakai untuk semua materi karena tidak semua materi cocok dan bisa diterima siswa
jika disampaikan menggunakan laptop dan LCD. Untuk mengetahui kesiapan siswa
dalam mengikuti pembelajaran dan daya serap siswa beberapa teknik digunakan guru
diantaranya adalah dengan melakukan pre test, tes tulis, dan tes lisan sebagai bentuk
kroscek terhadap tes tertulis. Hasil tes yang dilakukan siswa digunakan oleh guru untuk

memberikan siswa bimbingan mengenai kesulitan siswa dalam menerima materi.

Kinerja guru ekonomi tersertifikasi pada mata pelajaran ekonomi di SMA
kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah ditinjau dari kompetensi kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi
peserta didik, dan berakhlak mulia. Guru ekonomi tersertifikasi di SMA kabupaten
Jepara selalu berusaha untuk dapat menampilkan perilaku yang dapat menjadi panutan
para siswa. Beberapa diantaranya adalah dengan menunjukkan kedisiplinan dalam
melaksanakan tugas di sekolah serta mematuhi aturan-aturan yang ada di sekolah,
diantaranya adalah dengan selalu jam masuk dan pulang sekolah. Dengan melakukan
hal tersebut, tidak perlu banyak menasehati siswa, makasiswa dengan sendirinya akan
terbawa oleh iklim kedisiplinan tersebut.

Guru ekonomi tersertifikasi di SMA kabupaten jepara memiliki jiwa yang tidak
pendendam dan menganggap permasalahan yang terjadi baik antara guru, maupun
dengan siswa adalah sesuatu hal yang wajar terjadi, dan tidak akan baik jika membina
perasaan benci karena akan menyebabkan lingkungan kerja menjadi tidak nyaman. Di
sekolah guru adalah orang tua ke dua bagi siswa, guru harus mengerti setiap
permasalahan yang dihadapi siswanya. Guru yang disukai siswa adalah guru yang
mempunyai banyak pengalaman, dekat dengan siswa, ikhlas dalam mengajar, dan

mempunyai penampilan yang berwibawa.
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Kinerja guru ekonomi tersertifikasi pada mata pelajaran ekonomi di SMA
kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah ditinjau dari kompetensi profesional

Ditinjau dari komepetensi profesional guru mempunyai tugas untuk
mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu
guru dituntut mampu menyampaikan bahan pelajaran. Guru harus selalu meng-update,
dan menguasai materi pelajaran yang disajikan. Persiapan diri tentang materi
diusahakan dengan jalan mencari informasi melalui berbagai sumber seperti membaca
buku-buku terbaru, mengakses dari internet, selalu mengikuti perkembangan dan
kemajuan terakhir tentang materi yang disajikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru tidak hanya memakai satu sumber untuk menyajikan materi, sumber belajar yang
dimanfaatkan guru dalam pembelajaran ekonomi berasal dari buku dan internet. Buku
yang dipakai tidak hanya satu tapi beberapa buku yang relevan dengan materi dipakai
guru dalam menyampaikan materi. Selain buku banyak sumber belajar yang lain yang
bisa dimanfaatkan untuk menyampaikan materi ekonomi seperti laboratorium ekonomi,
koperasi sekolah, perpustakaan, televisi, dan lingkungan sekitar. Namun, hanya satu
sekolah yang telah mempunyai laboratorium ekonomi, itupun dengan fasilitas yang
masih minim. Dengan adanya laboratorium ekonomi guru mengaku lebih mudah dalam
menyampaikan materi, misalnya menerangkan tentang bank, alat-alat pembayaran
seperti check, dan sebagainya. Pemanfaatan perpustakaan dan koperasi sekolah masih
jarang dilakukan oleh guru karena waktu yang tidak memungkinkan. Dengan
memanfaatkan koperasi sekolah dan perpusatkaan siswa akan lebih terbuka
pengetahuannya tentang materi ekonomi.

Seorang guru disamping kreatif dalam memanfaatkan sumber belajar juga harus
bisa memilih metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan kondisi siswa dan materi
yang disampaikan. Metode yang paling sering digunakan untuk menyampaikan materi
ekonomi adalah ceramah bervariasi, penugasan, diskusi, tanya jawab dan tutor sebaya.
Dari hasil penelitian guru ekonomi yang tersertifikasi telah menggunakan LCD dan
Laptop ketika pembelajaran meskipun masih ada yang belum mampu
mengoperasikannya  sendiri  dan harus meminta bantuan teknisi  untuk
menyambungkannya. Namun demikian, peningkatan terlihat ketika guru ekonomi telah
mendapat sertifikasi diantaranya ada yang mengggunakan dana sertifikasi untuk kuliah

dan membeli laptop. Hal tersebut menunjukkan adanya kemauan guru untuk

242



PROSIDING
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN AKUNTANSI DAN KEUANGAN

“Pengembangan Pendidikan Akuntansi dan Keuangan yang Berkelanjutan”

meningkatkan profesionalitasnya sebagai guru. Untuk memancing ketertarikan siswa
dan semangat siswa dalam belajar ekonomi guru biasanya memberikan motivasi pada
awal pertemuan, memberikan guyonan di sela-sela jam mengajar, memunculkan
perjuangan orang tua sebagai pemicu siswa untuk belajar.

Seorang guru harus mampu mengidentifikasi siapa saja siswa yang pandai dan
siapa saja siswa yang berkemampuan sedang. Dengan adanya pengetahuan tersebut
maka dapat dilakukan pengelompokan siswa secara individual maupun kelompok.
Pengelompokan siswa hanya dilakukan guru ketika ada diskusi, beberapa guru
menganggap pengelompokan siswa tidak adil karena siswa mempunyai hak yang sama
untuk mendapatkan materi. Namun ada guru yang mengelompokkan siswa sebagai
bagian dari pembelajaran tutor sebaya dimana anak yang cerdas diberikan materi
terlebih dahulu dan disebar secara merata dalam kelompok-kelompok agar bisa menjadi
tutor bagi teman sebayanya dalam satu kelompok. Bentuk evaluasi yang dilakukan guru
dalam pembelajaran ekonomi adalah pre test, post test, tugas individu, tugas kelompok,
dan tes secara lisan. Pemilihan materi dalam pembelajaran ekonomi lebih didasarkan
pada kompetensi apa yang harus dicapai dan bukan berdasarkan kebutuhan siswa akan

materi tersebut.

Kinerja guru ekonomi tersertifikasi pada mata pelajaran ekonomi di SMA
kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah ditinjau dari kompetensi sosial

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul
secara efektif dengan : (1) peserta didik, (2) sesama pendidik dan masyarakat sekitar.
Guru di mata masyarakat dan siswa merupakan panutan yang perlu dicontoh dan
merupakan suri tauladan dalam kehidupanya sehari-hari. Guru perlu memiliki
kemampuan sosial dengan masyakat, dalam rangka pelaksanaan proses pembelajaran
yang efektif. Dengan dimilikinnya kemampuan tersebut, otomatis hubungan sekolah
dengan masyarakat akan berjalan dengan lancar, sehingga jika ada keperluan dengan
orang tua siswa, para guru tidak akan mendapat kesulitan.

Di masyarakat guru adalah seseorang yang dipandang pandai dan sering
diikutsertakan dalam kepengurusan kegiatan di masyarakat. Kegiatan yang sering
diikuti guru di masyarakat adalah PKK, pengurus RT, pengurus anshor, aisyah,

bendahara kegiatanl7 agustus. Salah satu contoh sumbangan pemikiran guru dalam
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masyarakat adalah memberikan pemikiran yang bermanfaat bagi warga masyarakat
yaitu dengan mengajar di swasta ketika hari minggu, mengatur pelaksanaan kegiatan
pemakaman bagi warga yang tidak mampu, serta menjadi pengurus kegiatan yang ada.
Kedekatan dengan siswa, guru dan murid menurut guru adalah hal yang wajib untuk

dijaga agar suasana bekerja menjadi nyaman.

Fenomena yang melatarbelakangi kinerja guru mata pelajaran ekonomi
tersertifikasi di SMA Kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah
a) Ditinjau dari kompetensi pedagogik

Ditinjau dari kompetensi pedagogik guru dalam menetapkan tujuan
pembelajaran hanya berdasarkan silabus dimana silabus yang ditetapkan belum tentu
ditentukan berdasarkan kebutuhan peserta didik. Hal ini dilatarbelakangi oleh beberapa
hal yaitu guru merasa bahwa adanya keterbatasan waktu yang tidak memungkinkan
guru untuk menetapkan tujuan berdasarkan silabus dan kondisi siswa, karena walaupun
manajemen waktu sudah dilakukan dengan baik ada hal-hal di luar dugaan misalnya
kegiatan-kegiatan di luar rencana seperti rapat. Selain itu kondisi guru misalnya guru
tidak masuk karena sakit atau ada kepentingan yang menyebabkan pembelajaran
menjadi tidak terlaksana berdasarkan rencana. Hal itulah yang menyebabkan waktu
menjadi terbatas dan digunakan untuk mengejar materi. Kurangnya kreatifitas guru
untuk mengatur jalannya pembelajaran meyebabkan materi yang seharusnya bisa
diringkas ataupun diberikan kepada siswa untuk tugas mandiri tidak dilakukan sehingga
pembelajaran berlangsung secara tidak efektif, dan guru hanya terfokus untuk mengejar
materi. Hal tersebut sering sekali dilakukan oleh guru ketika waktu pembelajaran
tinggal beberapa pertemuan saja dan kompetensi yang belum tercapai masih banyak.

Selain itu adanya sistem yang menuntut guru yang secara tidak langsung
memaksa guru untuk mengejar materi dan mengesampingkan kondisi siswa yaitu soal
untuk ulangan bersama dibuat bukan oleh guru masing-masing dari tiap sekolah tetapi
soal dibuat oleh MKKS (Musyawarah Kerja Kepala Sekolah) dimana soalnya sama
untuk satu daerah. Padahal dalam kenyataannya tiap sekolah mempunyai kualitas yang
berbeda termasuk daya tangkap siswa yang berbeda, sehingga guru dituntut untuk
mencapai semua kompetensi yang ditetapkan dalam silabus sebagai untuk

mengantisipasi supaya anak bisa mengerjakan soal ulangan bersama, karena kalau ada
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soal yang memuat kompetensi yang belum diajarkan, maka guru yang harus
bertanggungjawab terhadap hal tersebut.

Guru sebagai manusia mempunyai sifat dasar yang melekat dalam dirinya
dimana sifat dasar tersebut berbeda-beda. Beberapa guru mempunyai sifat dasar yang
tidak mempedulikan tingkat pemahaman siswa dan hanya berorientasi pada mengajar
dan pencapaian materi. Selain sifat dasar guru, penyusunan yang bersifat umum tanpa
memperhatikan kondisi untuk masing-masing sekolah menyebabkan guru harus kreatif
dalam mengembangkan silabus tersebut agar sesuai dengan kemampuan pemahaman
peserta didiknya. Tetapi hanya sedikit guru yang mempunyai kreatifitas tersebut karena
kurangnya kemauan dari guru sehingga pembelajaran hanya berdasarkan silabus apa
adanya.

Dalam manajemen waktu guru belum mengatur waktu ketika melaksanakan
pembelajaran sehingga delapan keterampilan mengajar guru tidak bisa dilakukan
dengan baik. Fenomena yang melatarbelakangi ketidaktercapaian pelaksanaan delapan
keterampilan mengajar  diantaranya guru lupa unsur-unsur delapan keterampilan
mengajar, karena guru hanya terfokus pada penyampaian materi. hal tersebut
menyebabkan pembelajaran belangsung secara monoton tanpa adanya variasi bagi
siswa. Selanjutnya guru mempunyai anggapan bahwa pelaksanaan delapan keterampilan
mengajar secara keseluruhan menjadikan guru

Selain itu alasan lain keterampilan mengajar tidak tercapai adalah guru terlalu
asyik menjelaskan materi sehingga pengalokasian waktu hanya untuk menyampaikan
materi. Pelaksanaan delapan keterampilan mengajar bisa dilakukan dengan baik dalam
satu waktu pembelajaran apabila guru mampu mengalokasikan waktu dengan baik.
Namun, guru tidak mempunyai keinginan untuk membuat pembelajaran berjalan dengan
ideal dengan melakukan delapan keterampilan mengajar dengan alasan kesibukannya

untuk fokus merencanakan ketercapaian kompetensi.

b) Ditinjau dari kompetensi kepribadian

Fenomena yang melatarbelakangi perilaku guru untuk menjadi suri tauladan
bagi siswa dan orang yang ada di sekitarnya adalah guru maerasa mempunyai
tanggungjawab akan kewajibannya untuk menjaga image sebagai figur yang digugu dan

ditiru yang telah terpatri dalam dirinya. Selain itu faktor sosial budaya masyarakat yang
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mempunyai perhatian yang besar terhadap setiap perilaku guru sehingga guru harus
selalu menjaga perilakunya agar kepercayaan masyarakat tidak luntur kepadanya.
Apabila perilaku guru sedikit menyimpang maka masyarakat akan mempergunjingkan
hal tersebut dan menjadi sorotan yang tiada hentinya, selain itu jika ada guru yang
berperilaku maupun berpenampilan secara tidak etis maka masyarakat merasa kecewa
karena kepercayaan yang tinggi kepada guru tidak dijaga oleh guru dengan baik.

Selain guru harus menjadi suri tauladan yang baik, guru memiliki rasa ikhlas
dalam mengajar dan mendidik yang dipandang sebagai kunci dari kesuksesan guru
sebagai pendidik. Hal ini dilatarbelakangi oleh niat yang ada di hati seseorang untuk
menjadi guru. Guru yang hanya mengejar materi akan menunjukkan perilaku yang
berbeda dengan guru yang yang memang dalam hati mempunyai niatan tulus untuk
mendidik siswa. Selain niat yang tulus, keikhlasan guru dilatarbelakangi oleh adanya
keinginan guru untuk mencetak genarasi muda yang berbudi dimana guru tidak
mengharapkan imbalan berupa materi, tetapi guru hanya berharap dari apa yang
dilakukannya bisa menjadi berkah berlimpah kepada keluarga guru tersebut.
¢) Ditinjau dari kompetensi profesional

Guru merupakan sesorang yang mempunyai tugas untuk menyampaikan
pengetahuan dan memerikan pengelaman kepada peserta didiknya dengan berbagai
macam teknik dan metode. Guru tersertifikasi mempunyai tanggungjawab yang lebih
untuk menggunakan metode terkini karena guru tersertifikasi adalah guru yaang
profesional. Namun, dalam kenyataannya kemauan guru tersertifikasi terutama guru
ekonomi di Kabupaten Jepara memiliki kemauan yang rendah untuk menggunakan
metode terkini masih menekankan pada ceramah. Fenomena yang melatarbelakangi hal
tersebut diantaranya belum memadainya fasilitas untuk menggunakan metode terkini
sehingga guru enggan untuk mempersiapkan bahan-bahan. Selain itu diperlukan waktu
yang lebih lama untuk mempelajari dan mengadopsi metode yang paling sesuai untuk
materi yang digunakan. Guru beranggapan bahwa untuk mempelajari dan menggunakan
metode terkini diperlukan lebih banyak waktu dan guru tidak mempunyai waktu untuk
melakukan hal tersebut karena sudah mempunyai beban administrasi yang harus
dikerjakan. Hal itu menunjukkan bahwa kemauan yang bersumber dari dalam diri guru

sangat rendah untuk mengembangkan potensi kependidikannya.
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Dalam hal pemanfaatan sumber belajar rendahnya pemanfaatan perpustakaan
dipengaruhi oleh minat baca anak yang masih rendah dan koleksi buku-buku yang
sudah tidak relevan dengan materi yang terkini. Selain perpustakaan, koperasi sekolah
kurang dimanfaatkan sebagai sumber belajar dikarenakan pengelolaan dan penataan
koperasi sekolah yang dianggap kurang menarik sebagai sumber belajar, sedangkan
minimnya pemanfaatan pasar sebagai sumber belajar disebabkan oleh jarak yang jauh
dan terlalu beresiko jika anak diajak ke pasar, selain itu masih ada cara yang lain untuk
menunjukkan gambaran tentang pasar ke siswa dengan cara memberi tugas anak
mencarai video tentang pasar maupun merekam secara langsung kegiatan di pasar.

Selain tuntutan untuk menggunakan metode yang variatif dan terkini dalam
pembelajaran, guru tersertifikasi juga harus selalu beruasaha meningkatkan kualitas
dirinya dari waktu ke waktua dengan mengikuti pelatihan, workshop, dan seminar.
Namun dalam kenyataannya keinginan tersebut masih sangat rendah. Fenomena yang
melatarbelakangi hal tersebut adalah guru tersertifikasi beranggapan sudah dalam posisi
aman dan nyaman karena telah mendapatkan sertifikasi sehingga kuliah, seminar dan
workshop dianggap tidak penting lagi karena guru merasa tidak perlu mengejar jenjang
karir karena beberapa guru sudah berada di golongan IV a. Selain itu guru lebih
mementingkan pendidikan putra putrinya dimana tunjangan sertifikasi digunakan untuk
menyekolahkan putra putrinya ke jenjang yang tinggi. Terakhir guru merasa enggan
untuk mengikuti kuliah karena pertimbangan jarak, waktu, biaya dan tenaga.

Dengan adanya pengawasan yang kurang ketat dari pemerintah juga
menyebabkan guru tidak mempunyai semangat untuk meningkatkan profesionalismenya
karena guru beranggapan dengan kemampuan yang dimilikinya sekarang guru tersebut
sudah bisa lolos sertifikasi dan untuk mencairkan tunjangan sertifikasi pemerintah tidak
menuntut bukti bahwa guru telah mengikuti kegiatan-kegiatan pengembangan untuk

dirinya setelah lulus sertifikasi.

d) Ditinjau dari kompetensi sosial

Di mata masyarakat guru adalah sosok yang dipandang cerdas dan berkompeten
dalam segala hal. Selain itu guru dipandang sebagai agen perubahan di masyarakat dan
dipandang sebagai seseorang yang mampu mengemban tugas penting untuk membantu

pemerintahan di masyarakat maupun menjadi ketua kelompok kegiatan di masyarakat.
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Fenomena yang melatarbelakangi sikap guru yang bertanggungjawab atas
profesinya sebagai seseorang yang dipandang cerdas dan mampu memberikan
sumbangan pemikiran bagi kemajuan masyarakat disekitarnya adalah adanya faktor
sosial budaya sangat mempengaruhi penampilan guru sebagai agen perubahan di
masyarakat dimana masyarakat menaruh kepercayaan yang tinggi bahwa guru
mempunyai pemikiran yang dapat mebantu memperlancar kegiatan di masayarakat.
Selain itu guru mampu membawa diri menjadi seseorang yang tanggap sosial dan
berkepribadian baik di masyarakat sehingga dekat dengan masyarakat, wali murid
maupun siswa. Masyarakat, wali murid, siswa, teman sejawat akan memberikan
penghargaan yang lebih kepada guru yang dipandang memiliki kemampuan untuk
bergaul tanpa membedakan status dan golongan orang lain. Hal ini terbukti ketikaada
hajatan atau acara penting di masyarakat guru sering di undang sebagai tamu istimewa
dan diminta untuk mengisi ceramah dalam acara tersebut. Hal itu merupakan salah satu
bentuk penghargaan masyarakat kepada guru untuk menghargai jiwa sosial guru yang

terbina dengan baik di masyarakat.

Analisis SWOT untuk menganalisis kinerja guru mata pelajaran ekonomi
tersertifikasi di SMA kabupaten Jepara provinsi Jawa Tengah

Setelah dilakukan pengamatan dan penelitian terhadap kinerja guru mata
pelajaran ekonomi tersertifikasi di SMA Kabupaten Jepara, maka kinerja guru
dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan eksternal. Adapun faktor tersebut dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut :

INTERNAL EKSTERNAL
Kekuatan (Strengths) Peluang (Opportunities)
1.1 Adanya iklim kerja yang kondusif | 1. Kebijakan = pemerintah  dengan

dan hubungan yang akrab antara
rekan kerja.

1.2 Adanya kedekatan personal antara
siswa dan guru yang harmonis.

1.3 Adanya hubungan yang baik antara
sekolah dengan lingkungan sekitar
sekolah.

1.4 Koordinasi antara unit kerja yang
baik.

1.5 Guru mengajar
bidangnya.

sesuai  dengan

memberikan tunjangan kepada guru
profesional yang lulus sertifikasi.

2. Kemajuan teknologi informasi dan

komunikasi yang dapat menunjang
kegiatan pembelajaran.

3. Adanya kegiatan workshop, seminar

maupun pelatihan untuk
mengingkatkan kemampuan guru.

4. Kepercayaan masyarakat terhadap

kinerja guru tersertifikasi.
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Kelemahan (Weaknesses) Tantangan (Threats)

1. Guru dalam mengajar hanya |1. Perkembangan teknologi  yang
menekankan pada ketercapaian semakin pesat memungkinkan siswa
materi  tanpa  memperhatikan mengakses materi pelajaran yang
pemahaman siswa dan Kkondisi lebih  variatif  daripada  guru,
siswa. sehingga guru selalu mengikuti

2. Kurangnya  kemampuan  guru perkembangan teknologi informasi.
dalam mengelola waktu sehingga |2. Adanya tuntutan dari orang tua yang
pelaksanaan delapan keterampilan menginginkan prestasi putra
mengajar tidak terlaksana dengan putrinya selalu meningkat sehingga
baik. guru harus selalu meningkatkan

3. Banyak guru yang  belum kemampuannya sebagai pengajar.
menggunakan metode mengajar |3. Meningkatnya standar kelulusan
yang bervariasi yang disesuaikan dari pemerintah.
dengan materi dan kondisi siswa.

4. Kurangnya kemauan guru untuk
meningkatkan profesionalitas
dengan  mengikuti  workshop,
seminar, dan melanjutkan kuliah.

SIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dan hasil analisis yang dilakukan
oleh peneliti pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kinerja guru
mata pelajaran ekonomi tersertifikasi di SMA Kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah
belum sepenuhnya menunjukkan perubahan, karena:

1. Ditinjau dari kompetensi penetapan tujuan pembelajaran didasarkan pada silabus
sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

2. Ditinjau dari kompetensi kepribadian guru selalu berusaha untuk menjadi teladan
bagi siswanya serta menjadi figur yang dapat dicontoh siswanya.

3. Ditinjau dari kompetensi profesional metode yang paling sering digunakan untuk
menyampaikan materi ekonomi adalah ceramah bervariasi, penugasan, diskusi,
tanya jawab dan tutor sebaya. Sumber belajar yang dimanfaatkan guru dalam
pembelajaran ekonomi berasal dari buku dan internet. Pemanfaatan perpustakaan
dan koperasi sekolah masih jarang dilakukan oleh guru karena waktu yang tidak
memungkinkan. Pengelompkan siswa hanya dilakukan guru ketika ada diskusi,
beberapa guru menganggap pengelompokan siswa tidak adil karena siswa

mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan materi.
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4.

b)

Ditinjau dari kompetensi sosial guru telah mempunyai tanggung jawab atas
profesinya sebagai seseorang yang dipandang cerdas yang mampu memberikan
sumbangan pemikiran bagi masyarakat sekitarnya. Guru juga memiliki hubungan
yang harmonis dengan teman sejawat, membina hubungan yang baik dengan wali
murid dan memiliki kedekatan secara personal dengan siswa.

Fenomena yang melatar belakangi kinerja guru ekonomi tersertifikasi di kabupaten
Jepara adalah sebagai berikut :

Ditinjau dari kompetensi pedagogik

Ditinjau dari kompetensi pedagogik, guru dalam menetapkan tujuan pembelajaran
hanya berdasarkan silabus dimana silabus yang ditetapkan belum tentu ditentukan
berdasarkan kebutuhan peserta didik dilatarbelakangi oleh beberapa hal yaitu
pertama, guru merasa bahwa adanya keterbatasan waktu yang tidak memungkinkan
guru untuk menetapkan tujuan berdasarkan silabus dan kondisi siswa. Kedua,
kurangnya kreatifitas guru untuk mengatur jalannya pembelajaran. Ketiga, adanya
sistem yang yang secara tidak langsung memaksa guru untuk mengejar materi dan
mengesampingkan kondisi siswa yaitu soal untuk ulangan bersama dibuat bukan
oleh guru masing-masing dari tiap sekolah tetapi soal dibuat oleh MKKS
(Musyawarah Kerja Kepala Sekolah) dimana soalnya sama untuk satu daerah.
Ditinjau dari kompetensi kepribadian

Fenomena yang melatarbelakangi perilaku guru untuk menjadi suri tauladan bagi
siswa dan orang yang ada di sekitarnya adalah guru maerasa mempunyai
tanggungjawab akan kewajibannya untuk menjaga image sebagai figur yang digugu
dan ditiru yang telah terpatri dalam dirinya. Selain itu faktor sosial budaya
masyarakat yang mempunyai perhatian yang besar terhadap setiap perilaku guru
sehingga guru harus selalu menjaga perilakunya agar kepercayaan masyarakat tidak
luntur kepadanya.

Keihkhlasan guru dalam mengajar dan mendidik dilatarbelakangi oleh niat tulus
yang ada di hati seseorang untuk menjadi guru. Selain niat yang tulus, keikhlasan
guru dilatarbelakangi oleh adanya keinginan guru untuk mencetak genarasi muda
yang berbudi dimana guru tidak mengharapkan imbalan berupa materi, tetapi guru
hanya berharap dari apa yang dilakukannya bisa menjadi berkah berlimpah kepada

keluarga guru tersebut.
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c)

d)

Ditinjau dari kompetensi profesional

Kemauan guru yang rendah untuk menggunakan metode terkini dan masih
menekankan pada ceramah dilatarbelakangi belum memadainya fasilitas untuk
menggunakan metode terkini sehingga guru enggan untuk mempersiapkan bahan-
bahan. Guru beranggapan bahwa untuk mempelajari dan menggunakan metode
terkini diperlukan lebih banyak waktu dan guru tidak mempunyai waktu untuk
melakukan hal tersebut karena sudah mempunyai beban administrasi yang harus
dikerjakan.

Dalam hal pemanfaatan sumber belajar rendahnya pemanfaatan perpustakaan
dipengaruhi oleh minat baca anak yang masih rendah dan koleksi buku-buku yang
sudah tidak relevan dengan materi yang terkini. Selain perpustakaan, koperasi
sekolah kurang dimanfaatkan sebagai sumber belajar dikarenakan pengelolaan dan
penataan koperasi sekolah yang dianggap kurang menarik sebagai sumber belajar,
sedangkan minimnya pemanfaatan pasar sebagai sumber belajar disebabkan oleh
jarak yang jauh dan terlalu beresiko jika anak diajak ke pasar, selain itu masih ada
cara yang lain untuk menunjukkan gambaran tentang pasar dengan cara yang lebih
kraetif.

Dalam hal kemauan guru untuk meningkatkan profesionalitasnya yang masih
rendah dilatarblekangi oleh anggapan guru bahwa guru tersertifikasi sudah dalam
posisi aman dan nyaman.

Ditinjau dari kompetensi sosial

Fenomena yang melatarbelakangi sikap guru yang bertanggungjawab atas
profesinya sebagai seseorang yang dipandang cerdas dan mampu memberikan
sumbangan pemikiran bagi kemajuan masyarakat disekitarnya adalah adanya faktor
sosial budaya yang sangat mempengaruhi penampilan guru sebagai agen perubahan
di masyarakat dimana masyarakat menaruh kepercayaan yang tinggi bahwa guru
mempunyai pemikiran yang dapat mebantu memperlancar kegiatan di masayarakat.
Selain itu guru mampu membawa diri menjadi seseorang yang tanggap sosial dan
berkepribadian baik di masyarakat sehingga dekat dengan masyarakat, wali murid

maupun siswa.
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